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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya komunikasi, kedisiplinan
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan layanan perbendaharaan pada Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Makassar 1, serta untuk menguji pengaruh simultan gaya
komunikasi, kedisiplinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan layanan
Perbendaharaan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar I. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif, sampel penelitian ini adalah pegawai Satuan Kerja
(Satker) pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar 1. Dengan
menggunakan slovin maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 63 responden. Sedangkan
teknik penarikan sampel dengan menggunakan purposive sampling yakni penentuan
sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner, dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, uji
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda serta pengujian
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan layanan Perbendaharaan pada Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Makassar I. Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan layanan Perbendaharaan. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan layanan Perbendaharaan pada Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Makassar |. Sedangkan dari hasil pengujian secara serempak,
maka dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi, kedisiplinan dan lingkungan kerja
berpengaruh secara serempak atau bersama-sama terhadap kepuasan layanan
perbendaharaan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar |.

Kata kunci : Gaya komunikasi, kedisiplinan, lingkungan kerja, dan kepuasan Layanan
Perbendaharaan

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran kerja adalah
mampu mengelola sumber daya manusia atau pegawai yang bekerja di dalamnya. Sumber
daya manusia merupakan aset yang sangat penting karena tanpa adanya sumber daya
manusia maka organisasi akan sulit dalam mencapai tujuannya. Kemampuan organisasi
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dalam mengelola sumberdaya manusia diharapkan dapat memberikan hasil atau prestasi
kerja yang maksimal, sehingga tujuan dari organisasi dapat tercapai. Untuk memperoleh
hasil kerja yang terbaik, diperlukan adanya sumber daya manusia atau pegawai yang
berkualitas, karena pegawai berkaitan langsung dengan kegiatan organisasi. Salah satu
faktor bagi pegawai agar dapat bekerja secara maksimal adalah dengan menciptakan
kepuasan kerja. Menurut Luthans (2012:243) bahwa kepuasan kerja adalah hasil dari
persepsi pegawai mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai
penting. Secara umum dalam bidang perencanaan organisasi kepuasan kerja adalah sikap
yang paling penting dan sering dipelajari.

Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki pegawai dalam bekerja.
Seorang pegawai yang memperolen kepuasan kerja dari pekerjaannya, akan
mempertahankan prestasi kerja yang tinggi, dan sebaliknya seorang pegawai yang tidak
mendapatkan kepuasan dalam pekerjaannya, cepat atau lambat tidak akan dapat
diandalkan, kemangkiran, dan berprestasi buruk. Menurut Dawal dan Taha (2006:267)
bahwa kepuasan kerja pegawai merupakan kunci dari sehatnya sebuah organisasi.
Sehingga banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Hal ini didasari
dari pendapat yang dikemukakan oleh Edison, et.al. (2015:217) bahwa kepuasan kerja
pegawai cenderung meningkatkan kinerja kerja, rasa bangga dan komitmen tinggi pada
pekerjaannya. Jika merujuk pada dimensi kepuasan, ada korelasinya dengan
kepemimpinan termasuk juga dengan kebijakan, kompensasi, kompetensi dan
lingkungan. Sehingga dalam penelitian akan difokuskan pada gaya kepemimpinan,
kedisiplinan dan lingkungan kerja. Gaya komunikasi yang merupakan cara penyampaian
dan gaya bahasa yang baik, masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekelompok
perilaku komunikasi yang diperlukan untuk mendapatkan respon atau tanggapan tertentu
dalam situasi tertentu pula. Kesesuaian dengan satu gaya kepemimpinan yang digunakan
dapat bergantung pada maksud pengirim dan harapan penerima. Sehingga didasari dari
pendapat yang dikemukakan oleh Suranto (2011:51) mengemukakan bahwa gaya
komunikasi adalah seperangkat perilaku antar pribadi yang terspesialisasi digunakan
dalam suatu situasi tertentu. Masalah gaya komunikasi dalam suatu organisasi sangat
mempengaruhi kepuasan kerja bagi pegawai.

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai adalah tingkat
kedisiplinan. Menurut Fahmi (2016:65) yang mengatakan bahwa salah satu kunci
keberhasilan adalah terletak pada kedisiplinan, dan sebuah kedisiplinan yang baik adalah
walaupun kecil namun dilakukan secara terus menerus. Karena dengan dilakukan secara
terus menerus maka hasil dari kedisiplinan tersebut akan membuahkan hasil nyata yang
akan terlihat di masa yang akan datang. Sedangkan Hasibuan (2014:193) yang
mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk
mentaati semua peraturan organisasi dan norma-noma sosial yang berlaku. Lingkungan
kerja dalam suatu organisasi merupakan bagian komponen yang sangat penting ketika
pegawai melakukan aktivitas bekerja. Dengan menciptakan kondisi kerja yang mampu
memberikan motivasi untuk bekerja maka akan memberikan pengaruh terhadap
kegairahan dan semangat kerja pegawai dalam bekerja (Sunyoto, 2015:39). Kemudian
Afandi (2018:65) yang mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar pegawai dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang
diberikan kepadanya. Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar I merupakan
instansi vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan, Kementerian Keuangan, yang
berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Perbendaharaan (Kanwil DJPb). KPPN mempunyai tugas untuk melaksanakan
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kewenangan perbendaharaan dan Bendahara Umum Negara (BUN), penyaluran
pembiayaan atas beban anggaran, serta penatausahaan penerimaan dan pengeluaran
anggaran melalui dan dari kas negara berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Sebagai instansi yang bergerak di bidang pelayanan perbendaharaan kepada
satuan kerja yakni Kuasa Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Barang yang merupakan
bagian dari suatu unit organisasi pada Kementerian Negara/ Lembaga yang melaksanakan
satu atau beberapa kegiatan dari suatu program kerja. Namun dari hasil survey mengenai
indeks kepuasan layanan Perbendaharaan selama 3 tahun terakhir (2016 s/d 2018)
mengalami penurunan dalam tahun 2018. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan data
indeks kepuasan layanan Perbendaharaan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Makassar 1 yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini :

Tabel 1: Indeks Kepuasan Layanan Perbendaharaan pada Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Makassar | Tahun 2016-2018

I Tahun
No. Aspek/Kriteria 2016 2017 5018
1. Kinerja Layanan Pencairan Dana 4,81 4,85 4,39
2. Kineja Layanan Bimbingan dan Konsultasi 4,62 4,78 4,34
3. Kinerja layanan Konfirmasi Surat Setoran 4,35 4,90 4,64
4. Kinerja Layanan Rekonsiliasi Laporan 4,40 4,68 4,05
Keuangan

5. Sarana dan Prasarana 4,61 4,75 4,10

Rata-rata 4,56 4,79 4,30

Sumber : Kantor Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar |

Berdasarkan tabel 1 yakni hsail index kepuasan layanan perbendaharaan pada
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar |1, terlihat bahwa layanan
perbendaharaan yang dirasakan selama ini sudah berada dalam kategori puas, baik dari
kinerja layanan pencairan dana hingga pada kinerja layanan sarana dan prasarana. Namun
dalam tahun 2018 mengalami penurunan, dimana dengan adanya penurunan kepuasan
layanan perbendaharaan selama ini, dimana masih ada sebagian pegawai yang sering
datang tidak tepat waktu dan pulang kantor tidak sesuai dengan peraturan yang telah
ditentukan, dan selain itu masih adanya sarana dan prasarana kantor yang kurang
mendukung dalam pelaksanaan kerja..

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kombinasi. Menurut
Sugiyono (2011:18) mengemukakan bahwa metode penelitian ini mengkombinasikan
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atau menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian kualitatif
yang digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh
data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan obyektif.

Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan selama melakukan penelitian, di mulai dari pengumpulan
data hingga rampungnya penelitian ini yang kurang lebih tiga bulan lamanya, yakni dari
bulan September sampai dengan bulan November tahun 2019. Sedangkan lokasi yang
dijadikan sebagai obyek penelitian adalah pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara Makassar | beralamat di Jalan Slamet Riyadi No. 5 Makassar

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Satuan Kerja (Satker) pada Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar . Menurut data yang diperoleh maka
jumlah pegawai satuan kerja (Satker) yaitu sebesar 170 orang. Untuk menentukan jumlah
sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin Echdar (2017 : 269) sehingga diperoleh
jumlah sampel sebanyak 63 orang responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian ini yaitu : Observasi, Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
yakni dengan melakukan pengamatan secara langsung, dimana peneliti melakukan
pengamatan guna mencari permasalahan penelitian yang ada pada kantor tersebut, dan
Kuesioner yakni teknik pengumpulan data yang digunakan yakni dengan melakukan
penyebaran kuesioner kepada setiap responden guna menunjang proses pengambilan data
dalam penelitian ini.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Uji Kualitas Data
a. Ujivaliditas
Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan untuk menguji apakah
suatu pertanyaan (kuesioner) layak digunakan sebagai instrument penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan akurasi dan konsistensi dari pengukurannya,
dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama
diperoleh hasil yang tidak berbeda (Sugiyono, 2016:352).
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
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Adanya varians variabel independen adalah konstan untuk setiap nilai
tertentu variabel independen (homokedastisitas).
c. Uji Multikolinearitas
Artinya variabel independen yang satu dengan yang lain dalam model
regresi berganda tidak saling berhubungan secara sempurna.
d. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu apakah
dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi pearson atau regresi linear.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengadakan prediksi
nilai dari variabel bebas dan variabel terikat, variabel bebas vyaitu gaya
komunikasi, kedisiplinan dan lingkungan kerja (X) terhadap kepuasan layanan
satuan kerja pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar | (Y)
sehingga dapat diketahui pengaruh positif atau negatif. Analisis regresi linear
berganda dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Sotfware SPSS
release 24. Model persamaan yang digunakan, Echdar (2017:414) adalah :

Y =p0+BIX1+pB2X2+PB3X3 +e

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan dua cara yaitu uji t (uji
parsial) dan uji f (uji serempak) yang dapat diuraikan sebagai berikut :
a. UjiT
Uji t dilakukan untuk mengetagui pengaruh masing-masing variabel
independent secara parsial terhadap variabel dependen.
b. UjiF
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independent secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel
dependen.

5. Kaoefisien Determinasi. (R2)

Ghozali (2016), koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan sebuah model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
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Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat maka
digunakan analisis regresi linear berganda yakni pengaruh variabel independen (gaya
komunikasi, kedisiplinan dan lingkungan kerja) terhadap variabel dependen (kepuasan
layanan perbendaharaan). Analisa dilakukan berdasarkan dari nilai unstandardized
coefficient hasil regresi antara gaya komunikasi, kedisiplinan dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan layanan perbendaharaan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara Makassar | yang diolah dengan menggunakan olahan data komputerisasi program
SPSS versi 24 yang dapat diuraikan sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Olahan Data Koefisien Regresi atas Gaya Komunikasi,
Kedisiplinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Layanan

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.632 .660 -2.474 .016
Gaya kumunikasi 526 109 462 4.838 .000
Kedisiplinan 504 137 .349 3.672 .001
Lingkungan kerja 423 103 370 4.102 .000

Sumber : Lampiran SPSS

Berdasarkan data tersebut di atas nampak bahwa nilai konstanta sebesar -1,632
yang diartikan bahwa tanpa adanya gaya komunikasi, kedisiplinan dan lingkungan kerja,
maka kepuasan layanan sebesar -1,632%. Koefisien regresi variabel gaya komunikasi =
0,526, hal ini berarti bahwa gaya komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap
kepuasan layanan perbendaharaan. Koefisien regresi variabel kedisiplinan = 0,504, hal
ini berarti bahwa kedisiplinan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan layanan.
Dimana apabila tanggapan responden mengenai kedisiplinan meningkat maka kepuasan
layanan perbendaharaan akan meningkat pula sebesar 0,504%. Koefisien regresi variabel
lingkungan kerja = 0,423, hal ini berarti bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan layanan perbendaharaan.

Kemudian untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (gaya komunikasi,
kedisiplinan dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (kepuasan layanan) pada
kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar |, maka diperoleh sebesar 0,725, hal
ini menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara gaya komunikasi, kedisiplinan dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan layanan Perbendaharaan pada kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Makassar |. Kemudian dari hasil uji determinasi (kehandalan
model) memperlihatkan nilai adjusted Rsquare = 0,502. Hal ini berarti bahwa sebesar
50,2% variabel kepuasan layanan perbendaharaan dipengaruhi oleh gaya komunikasi,
kedisiplinan dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya sebesar 49,8% (1 — 0,502)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti :
kompensasi, diklat, kepemimpinan dan lain sebagainya.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisis persamaan regresi maka diperoleh hasil bahwa gaya
komunikasi, kedisiplinan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan layanan
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perbendaharaan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar 1. Hal ini dapat
diuraikan satu persatu sebagai berikut :

1) Pengaruh gaya komunikasi terhadap Kepuasan Layanan Perbendaharaan pada
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar |

Dari hasil analisis persamaan regresi maka diperoleh hasil koefisien regresi
untuk gaya komunikasi sebesar 0,526, serta memiliki nilai probabilitas 0,000. Hal ini
diartikan bahwa gaya komunikasi mempunyai pengaruh yang positif dan signfikan
terhadap kepuasan pelayanan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Makassar 1. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suranto (2011:51)
mengemukakan bahwa gaya komunikasi adalah seperangkat perilaku antar pribadi
yang terspesialisasi digunakan dalam suatu situasi tertentu. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Limantoro (2015) yang hasil penelitian
menemukan bahwa gaya komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan Puspasari
(2014) gaya komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
layanan perbendaharaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini sejalan
dengan penelitian Limantoro (2015) dan Puspasari.(2014).

2) Pengaruh kedisiplinan terhadap Kepuasan Layanan Perbendaharaan pada
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar |

Hasil analisis persamaan regresi maka diperoleh hasil koefisien regresi untuk
kedisiplinan sebesar 0,504, serta memiliki nilai probabilitas 0,001. Hal ini diartikan
bahwa kedisiplinan mempunyai pengaruh yang positif dan signfikan terhadap
kepuasan layanan perbendaharaan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Makassar 1. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Fahmi (2016:65)
bahwa salah satu kunci keberhasilan adalah terletak pada kedisiplinan, dan sebuah
kedisiplinan yang baik adalah walaupun kecil namun dilakukan secara terus menerus.
Karena dengan dilakukan secara terus menerus maka hasil dari kedisiplinan tersebut
akan membuahkan hasil nyata yang akan terlihat di masa yang akan datang. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulaefi (2018) menemukan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Begitu pula dengan
penelitian Riski dan Riana (2018) yang menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sehingga dapat dikatakan bahwa
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulaefi (2018) dan penelitian Riski dan
Riana.(2018).

3) Pengaruh lingkungan kerja terhadap Kepuasan Layanan Perbendaharaan pada
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar |

Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi maka diperoleh hasil koefisien
regresi untuk lingkungan kerja sebesar 0,423, serta memiliki nilai probabilitas 0,000.
Hal ini diartikan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang positif dan
signfikan terhadap kepuasan layanan perbendaharaan pada Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Makassar 1. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Sunyoto (2015:39) bahwa dengan menciptakan kondisi kerja yang mampu
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memberikan motivasi untuk bekerja maka akan memberikan pengaruh terhadap
kegairahan dan semangat kerja petugas KPPN dalam bekerja. Kemudian Afandi
(2018:65) yang mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar pegawai dan dapat mempengaruhi rasa puas dalam menjalankan tugas
yang diberikan kepadanya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sunarto (2018), yang menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Begitu pula dengan penelitian Pioh
dan Tawas (2016) serta Aruan dan Fakhri (2015) hasil penelitian keduanya
menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sunarto (2018), Pioh dan Tawas (2015) serta Aruan dan Fakhri
(2015).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya
komunikasi terhadap kepuasan layanan perbendaharaan pada Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Makassar . Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan layanan perbendaharaan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara Makassar I. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan layanan Perbendaharaan pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Makassar 1. Gaya komunikasi, kedisiplinan dan lingkungan kerja berpengaruh secara
serempak atau bersama-sama terhadap kepuasan layanan Perbendaharaan pada Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara Makassar |.
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